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KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR MAHASISWA PENDIDIKAN 
BIOLOGI FKIP UMS PADA MATA KULIAH MICROTEACHING  




Guru merupakan salah satu komponen yang penting dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
guru dituntut untuk memiliki kemampuan dasar mengajar untuk dapat melaksanakan proses 
pembelajaran dengan baik. Mata kuliah Micro Teaching memberi bekal mendasar kepada calon guru 
tentang bagaimana merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif. Pembelajaran mikro juga 
diarahkan untuk pembentukan empat kompetensi berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Pendidikan Nasional. Undang – Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen pasal 10 ayat 1 terdapat empat  kompetensi yang memuat keterampilan dasar mengajar 
yang harus dimiliki oleh setiap guru yang dapat diperoleh melalui Micro Teaching. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan dasar mengajar mahasiswa Biologi FKIP UMS 
pada mata kuliah Micro Teaching tahun akademik 2017/2018. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif untuk menggambarkan keterampilan dasar mengajar mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP 
UMS pada mata kuliah Micro Teaching tahun akademik 2017/2018. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa keterampilan dasar mengajar mahasiswa 
Pendidikan Biologi FKIP UMS pada mata kuliah Micro Teaching tahun akademik 2017/2018 
dikategorikan baik (73,83 %). 
Kata Kunci : Keterampilan Dasar Mengajar, Mahasiswa pendidikan Biologi, Micro Teaching 
Abstract 
 
The teacher is one of the important components in the learning process. Therefore, teachers are 
required to have basic teaching skills to be able to carry out the learning process well. Micro 
Teaching courses provide basic provisions to prospective teachers about how to design and 
implement effective learning. Micro learning is also directed to the formation of four competencies 
based on Government Regulation Number 19 of 2005 concerning National Education Standards. Law 
Number 14 of 2005 concerning Teachers and Lecturers of article 10 paragraph 1 there are four 
competencies that contain basic teaching skills that must be possessed by each teacher that can be 
obtained through Micro Teaching. The purpose of this study was to determine the basic skills of 
teaching Biology students of FKIP UMS in the Micro Teaching course of the 2017/2018 academic 
year. This type of research is a descriptive study to describe the basic skills of teaching Biology 
Education students of FKIP UMS in the Micro Teaching course of the 2017/2018 academic year. The 
sampling technique used in this study was purposive sampling. Based on the research that has been 
done, the results show that the basic skills of teaching Biology Education FKIP UMS students in the 
Micro Teaching course for the 2017/2018 academic year are categorized as good (73.83%). 
Keywords: Basic Teaching Skills, Biology Education Students, Micro Teaching 
 
1. PENDAHULUAN 
Guru merupakan salah satu komponen yang penting dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki kemampuan  dasar 
mengajar untuk dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan baik. 





setiap jenis keterampilan dasar mengajar secara profesional, tidak cukup hanya 
dengan dihafal. Keterampilan dasar mengajar dapat dikuasai dan di latih dengan 
latihan-latihan yang teratur dan terkontrol melalui mekanisme yang terkontrol.  
Guru sebagai sumber daya pendidikan memiliki peranan penting untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan (Danumiharja, 2014). Berdasarkan UU Nomer 14 
Tahun 2005, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar, dan pendidikan menengah. Guru sebagai unsur tenaga profesional pendidik, 
harus dididik dan dilatih secara profesional (Sembiring, 2009).  
Tugas guru selain untuk menyampaikan materi pelajaran kepada murid, juga 
membentuk kepribadian anak didik. Secara umum, guru sebagai faktor penentu 
tinggi rendahnya kualitas hasil pendidikan. Namun, kemampuan profesional guru 
dalam mengajar peserta didiknya sangat mempengaruhi mutu hasil pendidikan. 
Permasalahan yang dihadapi sekarang oleh pendidik adalah kesulitan mahasiswa 
menjadi calon guru yang profesional. Mahasiswa calon guru yang akan mengajar 
di sekolah pastinya sudah dilatih keterampilan mengajarnya melalui pembelajaran 
Micro Teaching yang sekaligus merupakan syarat untuk praktik mengajar di 
sekolah. Mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran Micro Teaching diharapkan 
dapat membantu mahasiswa dalam menguasai keterampilan dasar mengajar. 
Namun, tidak sedikit mahasiswa yang kesulitan dalam menguasai keterampilan 
mengajar karena pembelajaran Micro Teaching dianggap masih kurang untuk 
membantu mahasiswa dalam praktik mengajar di sekolah. 
Mata Kuliah Micro Teaching memberi bekal mendasar kepada calon guru 
tentang bagaimana merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif. 
Model pengajaran Micro Teaching umumnya dilaksanakan di Lembaga 
Pendidikan Tinggi Kependidikan (LPTK) yang bertujuan untuk latihan 
meningkatkan kemampuan mengajar. Program Studi Pendidikan Biologi FKIP 
UMS merupakan salah satu LPTK yang mendidik calon guru Biologi sebagai 
lulusan utamanya. Upaya pencapaian Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), maka 





Teaching merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh 
seluruh mahasiswa FKIP UMS semester VI termasuk Program Studi Pendidikan 
Biologi. Pada mata kuliah Micro Teaching, mahasiswa calon guru akan dibekali 
keterampilan-keterampilan mengajar dan praktik dalam mengajar secara langsung 
dalam skala yang kecil (mikro). Latihan keterampilan dasar mengajar khususnya 
dalam bidang pendidikan dan pembelajaran dapat dilakukan melalui perkuliahan 
Micro Teaching (Rusman, 2017).  
Micro Teaching bertujuan untuk mempersiapkan, membina, dan 
meningkatkan mutu lulusan calon guru yang memenuhi standar profesional guru 
sesuai dengan standar kompetensi yang dipersyaratkan dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional, dalam 
Bab VI pasal 3 dimuat bahwa kompetensi guru.  Pembelajaran mikro juga 
diarahkan untuk pembentukan empat kompetensi berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional. Undang 
– Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat 1 terdapat 
empat  kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru, yaitu : kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesionalisme. Kompetensi guru tersebut memuat keterampilan dasar mengajar. 
Empat kompetensi guru tersebut dapat diperoleh melalui perkuliahan Micro 
Teaching. Pengalaman pembelajaran yang dilakukan di Laboratorium Micro 
Teaching baik teori maupun praktik bertujuan untuk membekali mahasiswa calon 
guru biologi untuk memiliki keempat jenis kompetensi yang harus dimiliki oleh 
guru.   
Keterampilan dasar mengajar menurut Siswanto (2010) merupakan berbagai 
keterampilan yang terkait dengan teknik mengajar. Keterampilan dasar mengajar 
harus dikuasai oleh calon guru agar dapat melaksanakan proses belajar mengajar 
dengan baik. Adapun beberapa keterampilan dasar mengajar antara lain : 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran; keterampilan menjelaskan; 
keterampilan memberi penguatan; keterampilan menggunakan media dan alat 
pembelajaran; keterampilan menyusun skenario pembelajaran; keterampilan 





kelas; keterampilan bertanya; serta keterampilan mengevaluasi. Pembentukan 
keterampilan melalui pengajaran Micro Teaching dapat dilakukan secara 
sistematis mulai dari pemahaman, observasi peragaannya, untuk kemudian 
dilakukan dengan latihan terbatas dengan bantuan teman sejawat (peer teaching) 
sebagai peserta didiknya (Sumantri, 2011).  
Penelitian Agustina (2017), keterampilan dasar mengajar mahasiswa sudah 
cukup baik pada beberapa aspek namun, pada aspek mengadakan variasi, 
membuka, dan menutup pelajaran masih perlu dilatih lagi. Jika dilihat dari rata-
rata skor capaian setiap aspek, maka skor keterampilan menyusun skenario 
pembelajaran sebesar 71,65; keterampilan membuka pelajaran sebesar 69,5; 
keterampilan menjelaskan sebesar 71,9; keterampilan bertanya sebesar 71,3; 
keterampilan mengelola peroses pembelajaran sebesar 70,7; keterampilan 
mengadakan variasi sebesar 70; keterampilan menggunakan media pembelajaran 
sebesar 73,5; memberi penguatan  sebesar 71,7; serta keterampilan menutup 
pelajaran sebesar 70,8. 
Keberhasilan mahasiswa calon guru dalam melaksanakan praktik mengajar 
dipengaruhi oleh banyak faktor salah satu diantaranya adalah keterampilan dasar 
mengajar calon guru dalam menghadapi situasi pembelajaran nyata di kelas, 
terutama yang berkaitan langsung dengan interaksi peserta didik. Keterampilan 
dasar mengajar merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap guru agar 
dapat melaksanakan tugas mengajar secara efektif, efisien, dan profesional. 
Keterampilan dasar mengajar penting dalam menentukan kualitas, dan proses 
pembelajaran, maka penguasaan keterampilan dasar mengajar harus dilatih 
melalui matakuliah yang ada salah satunya adalah mata kuliah Micro Teaching 
(TIM, 2013). 
Tingkat penguasaan keterampilan dasar mengajar mutlak diperlukan sebagai 
modal awal menjadi calon guru yang profesional dan kompeten dibidangnya, serta 
untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dengan output yang lebih 
baik. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dilakukan penelitian 





judul “Keterampilan Dasar Mengajar Mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMS 
pada Mata kuliah Micro teaching Tahun Akademik 2017/2018”.  
 
2. METODE 
 Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Micro Teaching FKIP UMS pada 
tahun akademik 2017/2018 yang dimulai pada bulan Februari sampai Agutus 
2018. Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang 
menggambarkan keterampilan dasar mengajar yang dimiliki oleh mahasiswa 
Biologi FKIP UMS pada mata kuliah Micro Teaching tahun akademik 
2017/2018. Teknik pengambilan sampel adalah Purposive sampling. Sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil observasi praktik 
mengajar di laboratorium Micro Teaching, wawancara, dan angket mahasiswa.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, angket, dan wawancara. Data hasil observasi mengenai keterampilan 
dasar mengajar mahasiswa Biologi FKIP UMS pada mata kuliah Micro Teaching 
tahun akademik 2017/2018 yang diperoleh dapat ditunjukkan pada Tabel 2.  
Tabel 2.   Rekapitulasi Hasil Observasi Keterampilan Mengajar Mahasiswa Biologi FKIP UMS 




















11 38 6 5 60 
72,91 Baik 






31 20 6 4 60 
83,34 
Sangat 





20 16 21 3 60 
77,08 Baik 






8 23 16 13 60 
60,41 
Cukup 









26 10 22 2 60 
75,41 Baik 
43,34 16,67 36,67 3,34 
100% 
Rata-rata 73,83 Baik 
Keterangan diadaptasi dari kriteria interpretasi skor (Agustina, 2017) : 
>80 % = sangat Baik (SB) 





60-70 % = Cukup Baik (CB) 
<60 % = Kurang baik (KB) 
 
Data hasil angket mengenai keterampilan dasar mengajar mahasiswa Biologi 
FKIP UMS pada mata kuliah Micro Teaching Tahun Akademik 2017/2018 yang 
diperoleh dapat ditunjukkan pada Tabel 3.  
Tabel 3.  Rekapitulasi Hasil Angket Keterampilan Mengajar Mahasiswa Biologi FKIP UMS pada 




















17 27 9 7 60 
72,5 Baik 








21 26 7 6 60 
89,21 
Sangat 





15 27 15 3 60 
72,5 Baik 






12 19 18 9 60 
62,5 Cukup 







25 15 16 4 
60 
75,41 Baik 
41,67 25 26,67 6,67 100% 
Rata-rata 73,83 Baik 
       Keterangan diadaptasi dari kriteria interpretasi skor (Agustina, 2017) : 
>80 % = sangat Baik (SB) 
70-80 %= Baik (B) 
60-70 % = Cukup Baik (CB) 
<60 % = Kurang baik (KB) 
 
3.1 Keterampilan Membuka Pelajaran 
Keterampilan membuka pelajaran yang terdiri atas 4 indikator, yaitu 
memeriksa kesiapan peserta didik dalam menerima pelajaran, melakukan 
apersepsi, memberikan motivasi, dan menggunakan kata-kata yang dapat 
menumbuhkan rasa ingin tahu. Berdasarkan pengamatan selama penelitian di 
Laboratorium Micro Teaching FKIP UMS. Keterampilan dasar mengajar 
yang dilakukan beberapa mahasiswa salah satunya adalah menarik perhatian 
dan menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik dengan menggunakan alat 
bantu mengajar yang sesuai dengan materi pelajaran yang disampaikan. Hal 
ini menunjukkan bahwa ketika awal pembelajaran guru sudah dapat mengajar 





Berdasarkan data hasil observasi dari tabel 2 mengenai keterampilan 
membuka pelajaran dapat dipaparkan bahwa mahasiswa Pendidikan Biologi 
dalam praktik mengajar termasuk baik, yaitu sebesar 72,91. Artinya 
mahasiswa praktikan sudah memiliki keterampilan membuka pelajaran yang 
sudah sesuai dengan indikator dalam mengajar, sehingga dapat dikatakan 
kemampuan membuka pelajaran mahasiswa sudah tidak perlu diragukan lagi. 
Jumlah mahasiswa pendidikan biologi yang tergolong dalam kategori baik 
sebanyak 38 orang. Data hasil penelitian ini menunjukkan keterampilan dasar 
mengajar mahasiswa pendidikan biologi ketika mengajar sudah sesuai dengan 
indikator penelitian. Namun, mahasiswa tetap harus berlatih untuk 
meningkatkan keterampilan mengajarnya lainnya.  
Hasil analisis lembar observasi  menunjukkan  bahwa keterampilan 
membuka pelajaran mahasiswa sudah dalam kategori baik. Berdasarkan data 
hasil observasi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan 
membuka pelajaran mahasiswa pendidikan biologi FKIP UMS termasuk 
kategori baik karena mahasiswa menguasai beberapa komponen indikator 
keterampilan yang dilakukan oleh peneliti. Beberapa mahasiswa sudah 
mampu membuka pelajaran dengan baik dengan cara menciptakan suasana 
siap belajar, menggunakan kata-kata yang dapat  menumbuhkan  rasa ingin 
tahu dan perhatian  agar peserta didik dapat berpusat pada apa yang akan 
dipelajari.  
Hasil wawancara kepada bapak Lutfhi selaku dosen pengampu kelas 
yang menyatakan bahwa, “Mahasiswa sudah cukup mampu membuka dan 
menutup pelajaran kurang lebih dengan prosentase 50 %. Saya mengakui 
bahwa tidak semua mahasiswa mampu mengaitkan apersepsi dengan materi 
pelajaran yang disampaikan. Mahasiswa dalam menyampaikan apersepsi 
kadang tidak tepat, tetapi ada juga yang sudah sesuai dengan materi pelajaran. 
Artinya pada beberapa materi, misalnya pada sistem gerak mahasiswa 
apersepsinya sudah tepat dengan materi, pada materi sistem pernafasan sudah 
ada variasi model pembelajaran, dan materi sistem indera mahasiswa 





pelajaran. Berdasarkan dari jam kuliah yang telah ditentukan untuk setiap 
kelasnya, motivasi belajar mahasiswa belum sepenuhnya dapat memberikan 
motivasi belajar kepada peserta didik. Motivasi belajar mahasiswa biasanya 
akan meningkat pada jam 9 pagi, sedangkan ketika sore hari rata-rata 
motivasi belajar mahasiswa agak menurun pada jam kuliah ke 11-12 karena 
waktunya sudah terlalu sore dan mahasiswa ingin segera pulang (Lampiran 
1).”  
Hal ini sesuai dengan penelitian Syafii (2014) yang menyatakan 
bahwa keterampilan mengajar mahasiswa dalam membuka pelajaran rata-rata 
80 %, sedangkan kemampuan menutup pelajaran dalam pembelajaran mikro 
rata-rata 80 %. Kemampuan menjelaskan dalam pembelajaran mikro rata-rata 
92 %, Keterampilan mengajar mahasiswa dalam hal mengadakan variasi 
dalam pembelajaran mikro rata-rata 90%. Keterampilan bertanya dalam 
pembelajaran mikro rata-rata 80 %. Berdasarkan data hasil angket dari tabel 3  
pada aspek keterampilan membuka pelajaran dapat dipaparkan bahwa 
mahasiswa Pendidikan Biologi dalam praktik mengajar saat perkuliahan 
Micro Teaching termasuk dalam kategori baik dengan indeks prosentase 
sebesar 72,5 %. Hal ini menunjukkan keterampilan membuka pelajaran 
mahasiswa pendidikan biologi sudah baik.  
 
3.2 Keterampilan Menjelaskan 
Keterampilan menjelaskan yang terdiri atas 4 indikator, yaitu 
menjelaskan dengan bahasa yang mudah dipahami peserta didik, mengaitkan 
materi dengan contoh yang dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, 
menyampaikan materi pelajaran dengan jelas, dan mengaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang relevan. Penelitian Fitriana (2014), menyimpulkan 
bahwa kemampuan keterampilan dasar mengajar mahasiswa program studi 
Pendidikan Biologi pada mata kuliah Micro Teaching tahun akademik 
2013/2014 pada dasarnya sudah baik (59,67) dan sudah sesuai dengan 
implikasi kurikulum 2013, tetapi masih ada yang lemah pada keterampilan 





Data hasil observasi pada tabel 2 menunjukkan bahwa keterampilan 
menjelaskan mahasiswa dalam mata kuliah Micro Teaching masuk dalam 
kategori sangat baik dengan prosentase 83,34 %.  Data tersebut  menunjukkan 
bahwa ketika kegiatan inti pembelajaran  guru sudah dapat mengajar sesuai 
dengan indikator keterampilan menjelaskan yang ada. Artinya kemampuan 
menjelaskan mahasiswa sudah tidak perlu diragukan lagi karena sudah sangat 
baik. Hasil analisis lembar observasi  menunjukkan bahwa pada kegiatan inti 
pembelajaran keterampilan menjelaskan mahasiswa sudah dalam kategori 
sangat baik. Berdasarkan data hasil observasi tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa keterampilan menjelaskan mahasiswa biologi FKIP UMS 
termasuk kategori sangat baik karena mahasiswa menguasai beberapa 
komponen keterampilan menjelaskan yang dilakukan oleh peneliti. Beberapa 
mahasiswa sudah mampu mengaitkan materi dengan contoh yang dapat 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, menjelaskan dengan bahasa yang 
mudah dipahami peserta didik, menyampaikan materi pelajaran dengan jelas, 
dan mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan.  
Hal ini didukung dengan data hasil wawancara  kepada bapak Lutfi 
selaku dosen pengampu kelas menyatakan bahwa, “Mahasiswa sudah mampu 
menjelaskan materi dengan baik karena mereka sudah berpengalaman di 
dalam organisasi, sehingga dalam menerapkan pengetahuan apa yang didapat 
dari organisasi dapat diterapkan dalam pembelajaran agar lebih menarik lagi. 
Mahasiswa sudah cukup mampu menerapkan contoh yang dapat diperoleh 
dari kehidupan sehari-hari pada beberapa materi seperti ekologi dan 
lingkungan hidup. Namun, ada beberapa mahasiswa yang masih menjelaskan 
materi secara tekstual. Akan tetapi, dalam praktik mengajar yang 
dilaksanakan dalam dua siklus ini terdapat peningkatan. Siklus pertama, 
mahasiswa menjelaskan masih berdasarkan teori saja. Berbeda dengan siklus 
kedua, mahasiswa sudah dapat mulai meningkatkan kemampuannya dalam 
keterampilan menjelaskan”. 
Berdasarkan data hasil angket dari tabel 3 tentang keterampilan 





mengajar ketika kegiatan inti pembelajaran menunjukkan prosentase (89,21 
%). Data ini menunjukkan bahwa keterampilan menjelaskan mahasiswa 
biologi FKIP UMS dalam mata kuliah Micro Teaching sudah sangat baik dan 
memenuhi kriteria dalam indikator keterampilan menjelaskan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Syafii (2014) yang menyatakan bahwa keterampilan 
mengajar mahasiswa dalam membuka pelajaran rata-rata 80, sedangkan 
kemampuan menutup pelajaran dalam pembelajaran mikro rata-rata 80. 
Kemampuan menjelaskan dalam pembelajaran mikro rata-rata 92, 
Keterampilan mengajar mahasiswa dalam hal mengadakan variasi dalam 
pembelajaran mikro rata-rata 90. Keterampilan bertanya dalam pembelajaran 
mikro rata-rata 80. 
 
3.3 Keterampilan Bertanya 
Keterampilan bertanya yang terdiri atas 4 indikator, yaitu mendorong 
peserta didik untuk menjawab pertanyaan dengan cara memberikan acuan, 
memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik, memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik dengan singkat dan jelas,  serta menanggapi 
pertanyaan peserta didik. Berdasarkan data hasil observasi pada tabel 2 
menunjukkan bahwa keterampilan bertanya mahasiswa dalam mata kuliah 
Micro Teaching masuk dalam kategori baik dengan prosentase 77,08 %.  
Artinya, calon guru sudah mampu memberikan pertanyaan kepada peserta 
didik, dan mendorong peserta didik untuk menjawab pertanyaan. Namun, ada 
sebagian mahasiswa praktikan belum mampu memberikan kesempatan 
bertanya kepada peserta didik dan menanggapi pertanyaan peserta didik.  
Hal ini di dukung dengan data hasil angket dari tabel 3 pada 
keterampilan bertanya mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMS dalam 
praktik mengajar menunjukkan prosentase (72,5 %).  Hal ini disebabkan 
karena sebagian mahasiswa tidak memberikan kesempatan bertanya dan 
menanggapi pertanyaan peserta didik.  
Data hasil wawancara dengan dosen pengampu kelas penelitian  





mahasiswa sudah merencanakan di dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sebelum praktik mengajar di Laboratorium Micro 
Teaching tentang pertanyaan apa saja yang ingin diajukan, sehingga mereka 
sudah siap bertanya. Hal ini untuk memacu peserta didik untuk aktif bertanya 
dan menjawab semua pertanyaan dari guru.”  
Hal ini sesuai dengan  penelitian Fitriana (2014), menyimpulkan 
bahwa kemampuan keterampilan dasar mengajar mahasiswa Prodi 
Pendidikan Biologi pada mata kuliah Micro Teaching Tahun Akademik 
2013/2014 pada dasarnya sudah baik (59,67) dan sudah sesuai dengan 
implikasi kurikulum 2013. Namun, masih ada yang lemah pada keterampilan 
membuka pelajaran dan keterampilan menjelaskan. 
  
3.4 Keterampilan Mengadakan Variasi 
Keterampilan mengadakan variasi yang terdiri atas 4 indikator yang 
digunakan untuk penelitian di Laboratorium Micro Teaching FKIP UMS, 
yaitu media pembelajaran yang bervariasi, model pembelajaran yang 
bervariasi, keterampilan mengadakan variasi posisi dalam mengajar, variasi 
dalam menjelaskan dengan mengatur volume suara, kecepatan, dan 
kelambatan dalam berbicara.  Berdasarkan data hasil observasi dari tabel 2 
menunjukkan keterampilan mengadakan variasi dapat dipaparkan bahwa 
mahasiswa Pendidikan Biologi dalam praktik mengajar pada mata kuliah 
Micro Teaching termasuk dalam kategori cukup dengan prosentase sebesar 
60,41 %. Artinya mahasiswa sudah menggunakan media pembelajaran yang 
bervariasi, menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, keterampilan 
mengadakan variasi posisi dalam mengajar, variasi dalam menjelaskan 
dengan mengatur volume suara, kecepatan, dan kelambatan dalam berbicara. 
Namun, ada sebagian mahasiswa praktikan belum mampu menggunakan 
media/model pembelajaran yang bervariasi, variasi posisi dalam mengajar, 
variasi dalam menjelaskan dengan mengatur volume suara, kecepatan, dan 





Penelitian Mulyatun (2014), yang menunjukkan bahwa delapan 
keterampilan dasar mengajar mahasiswa calon guru Tadris Kimia Fakultas 
Tarbiyah IAIN Walisongo pada kegiatan PPL secara keseluruhan baik dengan 
presentase penilaian mencapai 69,59%. Keterampilan dasar yang paling 
menonjol adalah keterampilan dalam memberi penguatan (74,14%), 
sedangkan keterampilan yang paling rendah adalah keterampilan dalam 
mengadakan variasi (64,86%). Berdasarkan data hasil observasi pada tabel 2 
menunjukkan bahwa keterampilan mengadakan variasi mahasiswa dalam 
perkuliahan Micro Teaching masuk dalam kategori cukup baik dengan 
prosentase 60,41 % karena mahasiswa kurang menguasai beberapa komponen 
indikator keterampilan yang dilakukan oleh peneliti. Mahasiswa kurang 
menguasai beberapa komponen indikator mengadakan variasi disebabkan 
kurang banyak berlatih karena di dalam mata kuliah Micro Teaching hanya 
mengadakan 2 kali praktik mengajar di depan kelas. Sedikitnya latihan 
mengajar ini mengakibatkan kurangnya pengalaman mengajar mahasiswa, 
sehingga mahasiswa akan kesulitan dalam menerapkan variasi model, 
metode, dan strategi yang dipilih oleh mahasiswa.  
Hal ini sejalan dengan hasil angket dari tabel 3 mengenai keterampilan 
mengadakan variasi pada mahasiswa Pendidikan Biologi dalam praktik 
mengajar menunjukkan prosentase terendah (62,50 %) daripada aspek 
keterampilan lainnya. Hasil prosentase tersebut menunjukkan keterampilan 
mengadakan variasi mahasiswa biologi masuk ke dalam kategori cukup baik. 
Hal ini disebabkan karena mahasiswa praktikan belum mampu menggunakan 
media/model pembelajaran yang bervariasi, variasi posisi dalam mengajar, 
variasi dalam menjelaskan dengan mengatur volume suara, kecepatan, dan 
kelambatan dalam berbicara. Data hasil angket penelitian ini menunjukkan 
keterampilan mengadakan variasi mahasiswa masih kurang dan perlu 
ditingkatkan lagi khususnya pada keterampilan mengadakan variasi model 
dan media pembelajaran.  
Menurut data hasil wawancara kepada bapak Lutfi selaku dosen 





model belajar yang unik dan baru dengan Ice breaking yang kreatif dalam 
memasukkan apersepsi untuk menyambungkan materi pelajaran. Namun, ada 
juga mahasiswa yang belum dapat memilih model yang sesuai dengan materi 
karena metode, model, dan media yang digunakan mahasiswa tidak 
bervariasi. Secara umum mahasiswa sudah mampu menggunakan waktu yang 
telah ditentukan, yaitu 15 menit untuk setiap mahasiswa. Artinya ada 
beberapa mahasiswa yang mencoba berinovasi dengan media/model belajar. 
Secara umum, sebagian besar mahasiswa sudah mampu menggunakan waktu 
mengajar yang telah ditentukan dalam mata kuliah Micro Teaching. Sebagian 
mahasiswa juga ada yang kelebihan waktu karena mencoba berinovasi 
dengan metode/media/model belajar yang belum pernah diterapkan untuk 
diterapkan dalam praktik mengajar Micro Teaching tetapi masih dalam 
jangka waktu yang telah ditentukan tersebut”. 
 
3.5 Keterampilan Menutup Pelajaran 
Data hasil observasi dari tabel 2 menunjukkan keterampilan menutup 
pelajaran dapat dipaparkan bahwa mahasiswa Pendidikan Biologi dalam 
praktik mengajar saat perkuliahan Microteaching termasuk dalam kategori 
cukup dengan prosentase sebesar 91,66 %. Data ini menunjukkan bahwa 
keterampilan menutup pelajaran mahasiswa biologi FKIP UMS dalam 
matakuliah Microteaching sudah memenuhi kriteria dalam indikator 
keterampilan menutup pelajaran. Hal ini disebabkan mahasiswa sudah 
merangkum materi pelajaran,  mendorong peserta didik untuk menyimpulkan 
materi pelajaran, melakukan evaluasi, dan tindak lanjut.  
Data hasil observasi dari tabel 2 menunjukkan keterampilan menutup 
pelajaran dapat dipaparkan bahwa mahasiswa Pendidikan Biologi dalam 
praktik mengajar saat perkuliahan Micro Teaching termasuk dalam kategori 
baik dengan prosentase sebesar 75,41 %. Data ini menunjukkan bahwa 
keterampilan menutup pelajaran mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMS 
dalam mata kuliah Micro Teaching sudah memenuhi kriteria dalam indikator 





merangkum materi pelajaran,  mendorong peserta didik untuk menyimpulkan 
materi pelajaran, melakukan evaluasi, dan tindak lanjut.  
Berdasarkan data hasil angket dari tabel 3 tentang keterampilan 
menutup pelajaran mahasiswa Pendidikan Biologi dalam praktik mengajar 
ketika menutup pelajaran menunjukkan prosentase (75,41 %). Hasil 
prosentase tersebut menunjukkan keterampilan menutup pelajaran mahasiswa 
biologi masuk ke dalam kategori baik. Keterampilan menutup pelajaran 
mahasiswa termasuk dalam kategori baik karena mahasiswa sudah mampu 
merangkum inti pembelajaran, mendorong peserta didik untuk 
menyimpulkan, melakukan evaluasi, dan tindak lanjut.   
Berdasarkan hasil wawancara kepada bapak Lutfhi selaku dosen 
pengampu kelas yang menyatakan bahwa, “Kemampuan mahasiswa biologi 
FKIP UMS tahun ajaran 2017/2018 rata-rata sudah menengah ke atas, sudah 
baik tetapi masih perlu pembiasaan simulasi supaya lebih meningkat lagi. 
Mahasiswa sudah mampu membuka dan menutup pelajaran kurang lebih 
dengan persentase 50%. Kendala yang dihadapi mahasiswa, yaitu mahasiswa 
masih banyak melakukan metode ceramah dan ingin menyampaikan semua 
materi dalam waktu yang singkat. Hal tersebut yang ingin saya garis bawahi 
dan saya memberikan masukan agar materi pelajaran yang ingin disampaikan 
jangan terlalu banyak tetapi sedikit dan fokus pada indikator pembelajaran. 
Mahasiswa terkadang ingin menyampaikan materi satu bab dalam satu 
pertemuan tidak akan mungkin optimal dalam waktu 15 menit, sehingga 
menyebabkan tidak fokus pada indikator dan waktunya melewati batas yang 
telah ditentukan”. 
Keterampilan mahasiswa pendidikan biologi FKIP UMS berdasarkan 
data hasil observasi, angket, dan wawancara menunjukkan bahwa 
keterampilan dasar mengajar pada dasarnya sudah baik. Menurut aturan 
Agustina (2013) berdasarkan perhitungan kategori interpretasi skor, hasil 
prosentase data tersebut masuk ke dalam kategori baik dengan kriteria 
presentase 70-80 %. Namun, masih ada beberapa keterampilan mengajar 





ini didukung dengan hasil wawancara kepada bapak Lutfhi selaku dosen 
pengampu kelas yang menyatakan bahwa, “Kemampuan mahasiswa 
pendidikan biologi FKIP UMS tahun ajaran 2017/2018 rata-rata sudah 
menengah ke atas, sudah baik tetapi masih perlu pembiasaan simulasi supaya 
lebih meningkat lagi”.  
 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan dasar mengajar mahasiswa Biologi FKIP UMS dalam mata kuliah 
Micro Teaching tahun akademik 2017/2018 dikategorikan baik. Berdasarkan 
hasil dari penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah keterampilan dasar 
mengajar mahasiswa Biologi FKIP UMS dalam mata kuliah Micro Teaching 
yang sudah baik (73,83 %) perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi agar dapat 
lebih optimal.   
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